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ABSTRAK
Status gizi anak prasekolah sangat mempengaruhi perkembangan motorik kasar dan halusnya. Asupan karbohidrat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi gizi seorang anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Metode penelitian menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 124 anak. Metode analisis data menggunakan univariate dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas anak usia prasekolah dengan asupan karbohidrat cukup memiliki status gizi normal sebanyak 52 responden (74,3%). Dengan uji statistik diperoleh p value = 0,002. Kesimpulannya terdapat hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Bagi tenaga kesehatan diharapkan untuk dapat meningkatkan penyuluhan tentang gizi anak balita kepada orang tua, sehingga orang tua ikut serta dalam meningkatkan gizi anak dan mau mengolah makanan yang kreatif sehingga anak tertarik dengan makanan terutama makanan pokok yaitu nasi.
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ABSTRACT
The nutritional status of preschool children greatly affects the development of their gross and fine motor skills. Carbohydrate intake is one of the factors that can affect a child's nutrition. The purpose of this study was to determine the relationship between carbohydrate intake and the nutritional status of preschool children in the Peusangan Siblah Krueng Health Center, Bireuen Regency. The research method used an analytical survey with a cross-sectional approach. The sampling technique used purposive sampling of 124 children. The data analysis method used univariate and bivariate with the chi square test. The results showed that the majority of preschool children with sufficient carbohydrate intake had normal nutritional status, as many as 52 respondents (74.3%). With a statistical test, a p value of 0.002 was obtained. In conclusion, there is a relationship between carbohydrate intake and the nutritional status of preschool children in the Peusangan Siblah Krueng Health Center, Bireuen Regency. Health workers are expected to be able to increase counseling on toddler nutrition to parents, so that parents participate in improving children's nutrition and are willing to process creative food so that children are interested in food, especially staple foods, namely rice.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk129545218][bookmark: _Hlk129577770]Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan (asupan nutrisi) dan penggunaan zat-zat gizi. Dasar penentuan kebutuhan gizi seseorang dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan gizi (gizi makro dan gizi mikro) dan kecukupan kalori (energi). Sedangkan faktor yang mempengaruhi gizi seorang anak yaitu seperti jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, iklim, aktivitas, riwayat ibu saat hamil dan menyusui serta keadaan sakit juga menjadi faktor yang mempengaruhi kondisi gizi anak (Wiliyanarti 2018). Kemudian status gizi anak juga dipengaruhi oleh asupan makanan yang dikonsumsi setiap hari. Zat gizi yang cukup sesuai usia anak dapat meningkatkan gizi seorang anak. Zat gizi dapat berupa zat gizi makro (karbohidrat, protein, lemak) dan zat gizi mikro (vitamin dan mineral).
Karbohidrat merupakan salah satu zat gizi yang paling banyak dibutuhkan oleh anak sebagai sumber energi bagi tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Karbohidrat juga salah satu sumber energi yang paling mudah untuk dicari dan didapatkan. Karbohidrat juga berfungsi sebagai pemasok energi bagi otak dan saraf, pengendali metabolisme lemak, penyimpan glikogen dan pengendali peristaltik usus. Maka dari itu, jumlah konsumsi yang tepat untuk zat gizi karbohidrat dapat meningkatkan status gizi anak (Toby, Anggraeni, and Rasmada 2021).
Berdasarkan data dari dunia yaitu berdasarkan WHO (World Health Organization) pada tahun 2022 terdapat 45 miliar anak di bawah 5 tahun memiliki status gizi wasting 6,8% anak berstatus gizi buruk dan kurus, 148,1 miliar anak mengalami stunting 22,3%, dan sebanyak 37 miliar anak di bawah 5 tahun mengalami overweight 5,6% anak berstatus gizi berlebih (UNICEF, WHO, and WORLD BANK 2023).
Status gizi berdasarkan indeks BB/TB balita di Indonesia sebesar 10,2% dengan gizi kurus sebesar 6,7% dan gizi sangat kurus 3,5%. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 diperoleh bahwa balita dengan pengukuran indeks Berat Badan menurut Tinggi Badan didapatkan sebanyak 1,1% balita dengan gizi buruk dan sebanyak 4,3% balita dengan gizi kurang. Provinsi dengan persentase tertinggi status gizi balita didapatkan oleh Provinsi Papua Barat dengan balita gizi buruk sebesar 2,9% dan balita gizi kurang sebesar 8,2%, sedangkan Provinsi Aceh dengan persentase kedua tertinggi dengan balita gizi buruk 2,2% dan balita gizi kurang 6,9%. Persentase balita yang mengalami gizi stunting atau berdasarkan indeks (TB/U) diperoleh Provinsi tertinggi yang terdapat balita stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur 43,82%, terendah Provinsi Bali 14,42% dan Provinsi Aceh sebesar 34,18% (Estiasih et al. 2014).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bireuen tahun 2023 tercatat sebanyak 35.136 balita yang ditimbang memiliki status gizi berdasarkan indeks BB/TB (wasting) dengan gizi kurang sebesar 2,1% dan gizi buruk sebesar 0,1%. Jika dilihat ke tempat penelitian yaitu wilayah kerja Puskesmas Peusangan Siblah Krueng, wilayah ini menduduki posisi ke 13 dari keseluruhan posisi Puskesmas dengan status gizi balita wasting tertinggi, dengan rincian jumlah balita yang ditimbang sebanyak 829 balita dan untuk indeks BB/TB gizi kurang dengan persentase 1,4% dan untuk gizi buruk sebesar 0,1%.
Wilayah Puskesmas Peusangan Siblah Krueng mempunyai kategori status gizi dengan posisi tersebut dapat disebabkan karena kinerja petugas kesehatan khususnya petugas gizi dalam melakukan kegiatan serta bimbingan kepada orang tua balita dalam mengolah makanan untuk perbaikan gizi anak terutama melalui asupan zat gizi yang baik dan cukup kepada balita, sehingga angka status gizi mengalami penurunan. Serta tokoh masyarakat dan kader juga ikut serta dalam membina keluarga sehingga derajat kesehatan balita dapat meningkat (Dinkes Bireuen 2023).
Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen.

BAHAN DAN METODE
Pe ne li ti an ini menggunakan metode survei  analitik yaitu untuk mengetahui  hubungan se bab aki bat antara dua vari abe l yai tu vari abe l i nde pe nde n (asupan karbohi drat) de ngan vari abe l de pe nde n (status gi zi  anak usia prasekolah). Desain penelitian menggunakan cross sectional dan analisis data menggunakan uji chi square. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari tahun 2025 dengan jumlah populasi. dalam penelitian i ni  adalah se luruh i bu yang me mpunyai  anak usi a prase kolah usi a 4-5 tahun di  wi layah ke rja Puske smas Pe usangan Si blah Krue ng tahun 2025 yai tu se banyak 179 anak. Dengan teknik purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 124 anak usia prasekolah . Instrumen penelitian menggunakan lembar checklist dengan variabel asupan karbohidrat untuk anak usia 4-5 tahun sebesar 220 gram per hari dengan menggunakan kategori cukup (jika hasil ukur ≥ 77% AKG) dan tidak cukup (jika hasil ukur < 77% AKG). Dan variabel status gizi anak BB/TB menggunakan kategori kurus (z-score < -3SD sampai dengan <-2SD), normal (z-scor.e -2SD sampai dengan +1SD) dan gemuk (z-score >+1SD sampai dengan > +3SD). “

HASIL 
Karakteristik Ibu dan Anak
Tabel 1.1. Distribusi Karakteristik Ibu
	Umur (tahun)
	Frekuensi
	Persentase

	20-25
	7
	5,6%

	26-30
	71
	57,3%

	31-36
	46
	37,1%

	Pendidikan
	
	

	SMP
	4
	3,2%

	SMA
	98
	79%

	Perguruan Tinggi.
	22
	17,8%

	Pekerjaan
	
	

	IRT
	86
	69,4%

	Petani
	16
	12,9%

	PNS/Honorer
	22
	17,7%

	Total
	124
	100%


Berdasarkan karakteristik ibu berdasarkan umur, mayori tas be rada pada rentang umur 26-30 tahun sebanyak 71 i bu dengan persentase  57,3%. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 98 ibu dengan persentase  79%. Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas bekerja sebagai  ibu rumah tangga (I RT) sebanyak 86 i bu dengan pe rse ntase  69,4%.
Tabel 1.2. Distribusi Karakteristik Anak
	Umur Anak (Tahun)
	Frekuensi
	Persentase

	4 tahun
	8
	6,5%

	< 5 tahun
	116
	93,5%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki -laki 
	58
	46,8%

	Pe re mpuan
	66
	53,2%

	Total
	124
	100%


Berdasarkan karakteristik anak berdasarkan umur, mayori tas anak be rumur kurang dari  5 tahun yaitu sebanyak 116 anak de ngan pe rse ntase  se be sar 93,5%. Berdasarkan je ni s kelami n, mayori tas anak be ==rje ni s ke lami n pe re mpuan se banyak 66 anak de ngan pe rse ntase  se be sar 53,2%.
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Asupan Karbohidrat
	Asupan Karbohidrat
	Frekuensi
	Persentase

	Cukup
	70
	56,5%

	Ti dak Cukup
	54
	43,5%

	Total
	124
	100%


Be rdasarkan tabe l diatas dapat di =ketahui jumlah asupan karbohi =drat anak mayori tas cukup se banyak 70 anak dengan pe rse ntase  se be sar 56,5%.
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak
	Status Gizi
	Frekuensi
	Persentase

	Kurus
	29
	23,4%

	Normal
	87
	70,2%

	Ge muk
	8
	6,5%

	Total
	124
	100%



Be rdasarkan tabel diatas dapat di ke tahui  tingkat status gi zi anak , mayori tas de ngan status gi zi  normal se banyak 87 anak de ngan pe rse ntase  se be sar 70,2%.

Hubungan Asupan Karbohidrat Dengan Status Gizi Anak Usia Prasekolah
	Asupan Karbohidrat
	Status Gizi
	Total
	P-Value

	
	Kurus
	Normal
	Gemuk
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Cukup
	10
	14,3
	52
	74,3
	8
	11,4
	70
	56,5
	0,000

	Tidak Cukup
	19
	35,2
	35
	64,8
	0
	0
	54
	43,5
	

	Total
	29
	87
	8
	124
	100
	


Anak yang me$mi$li$ki$ jumlah asupan karbohi$drat ti$dak cukup  se$banyak 54 anak dan me$mi$li$ki$ status gi$zi$ kurus se$banyak 19 anak de$ngan pe$rse$ntase$ 35,2% dan anak yang me$mi$li$ki$ status gi$zi$ normal se$banyak 35 anak de$ngan pe$rse$ntase$ 64,8%.
Dari$ tabe$l diatas me$nunjukkan hasi$l anali$sa hubungan asupan karbohi$drat de$ngan status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah di$pe$role$h ni$lai$ p-value$ = 0,000 (p < 0,05), maka H0 di$tolak dan Ha di$te$ri$ma se$hi$ngga te$rdapat hubungan yang si$gni$fi$kan antara asupan karbohi$drat de$ngan status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah di$ wi$layah ke$rja Puske$smas Pe$usangan Si$blah Krue$ng Kabupate$n Bi$re$ue$n.

PEMBAHASAN 
Karbohi$drat me$rupakan sumbe$r zat gi$zi$ utama dalam tubuh, dan di$ I$ndone$si$a sumbe$r utama yang di$konsumsi$ ole$h masyarakat yai$tu dari$ je$ni$s nasi$. Pada anak usi$a prase$kolah, jumlah asupan karbohi$drat be$rupa nasi$ mi$ni$mal yang harus di$konsumsi$ ole$h anak pe$r hari$ yai$tu se$be$sar 220 gr atau se$tara de$ngan 15 se$ndok makan (Delianti et al. 2023). Asupan karbohi$drat yang cukup akan be$rpe$ngaruh ke$pada status gi$zi$ anak, yai$tu ji$ka anak me$ngkonsumsi$ karbohi$drat de$ngan cukup, maka status gi$zi$ anak akan me$njadi$ normal atau bai$k (Toby, Anggraeni, and Rasmada 2021).
Be$rdasarkan hasi$l uji$ stati$sti$k me$nggunakan uji$ chi$ square$ di$pe$role$h data de$ngan tabe$l 2x3 dan me$mpunyai$ ni$lai$ e$xpe$cte$d count > 20%, maka pe$ngambi$lan ke$putusan asumsi$ untuk ni$lai$ chi$ square$ di$ li$hat pada ni$lai$ Li$ke$li$hood Rati$o yai$tu p value$ = 0,000 (p<0,05). Ke$si$mpulannya te$rdapat hubungan yang si$gni$fi$kan antara asupan karbohi$drat de$ngan status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah di$ wi$layah ke$rja Puske$smas Pe$usangan Si$blah Krue$ng Kabupate$n Bi$re$ue$n.
Me$nurut hasi$l pe$ne$li$ti$an yang te$lah di$lakukan pe$ne$li$ti$, pe$ne$li$ti$ be$rasumsi$ bahwa ke$te$rkai$tan antara asupan karbohi$drat de$ngan status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah sangat be$rhubungan. i$ni$ dapat di$se$babkan kare$na jumlah sumbe$r karbohi$rat khususnya nasi$ yang di$konsumsi$ ole$h anak usi$a prase$kolah masuk dalam kate$gori$ cukup se$hi$ngga status gi$zi$ anak juga me$njadi$ normal. Me$ski$pun di$sampi$ng dari$ i$tu anak juga se$ri$ng me$ngkonsumsi$ makanan je$ni$s karbohi$drat lai$n se$pe$rti$ mi$e$ dan roti$, se$rta makanan yang kaya akan prote$i$n se$pe$rti$ i$kan, te$lur juga susu.
Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu yang te$lah di$lakukan ole$h Toby YR, dkk (2021) te$ntang anali$si$s asupan zat gi$zi$ te$rhadap status gi$zi$ bali$ta. Be$rdasarkan hasi$l uji$ stati$sti$k de$ngan anali$si$s uji$ chi$ square$ di$pe$role$h hasi$l yai$tu te$rdapat 76 re$sponde$n de$ngan pe$rse$ntase$ 88,4% me$me$nuhi$ asupan karbohi$drat kate$gori$ cukup dan be$rstatus gi$zi$ normal de$ngan p-value$ = 0,000 (p < 0,05). I$ni$ arti$nya te$rdapat hubungan yang si$gni$fi$kan antara asupan karbohi$drat te$rhadap status gi$zi$ bali$ta(Toby, Anggraeni, and Rasmada 2021).
Pe$ne$li$ti$an lai$nnya yang me$ne$li$ti$ te$ntang asupan karbohi$drat juga te$lah di$te$li$ti$ ole$h E$sti$ (2024) te$ntang hubungan pi$cky e$ate$r de$ngan ti$ngkat ke$cukupan zat gi$zi$ makro dan status gi$zi$ di$ Puske$smas Wakorumba Utara. Be$rdasarkan hasi$l uji$ stati$sti$k de$ngan uji$ chi$ square$ di$dapatkan dari$ 68 jumlah sampe$l, te$rdapat 39 anak de$ngan asupan karbohi$drat normal dan be$rpe$ri$laku non pi$cky e$ate$r de$ngan pe$rse$ntase$ 81,2%. Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$arti$kan te$rdapat hubungan yang si$gni$fi$kan antara pe$ri$laku pi$cky e$ate$r de$ngan ti$ngkat ke$cukupan asupan karbohi$drat yang dapat di$li$hat me$lalui$ hasi$l chi$ square$ p-value$ (0,000)(Esti, Ellyani, and Habib 2024).
Be$rdasarkan hasi$l pe$ne$li$ti$an dan ke$se$suai$an de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, dapat di$si$mpulkan bahwa asupan karbohi$drat yang cukup sangat me$mpe$ngaruhi$ status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah. Ole$h kare$na i$tu, orang tua pe$rlu me$mantau asupan makanan anak, se$hi$ngga zat gi$zi$ nya te$rpe$nuhi$ dan anak me$mpunyai$ e$ne$rgi$ yang cukup untuk me$lakukan akti$vi$tasnya se$hari$-hari$. Untuk anak usi$a prase$kolah, zat gi$zi$ utama yang harus di$pe$nuhi$ adalah dari$ karbohi$drat. Me$ski$pun anak pada usi$a i$ni$ akan le$bi$h suka me$mi$li$h makanan, namun orang tua harus se$lalu punya cara untuk me$mbuat anak me$nyukai$ sumbe$r karbohi$drat dari$ nasi$.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Be$rdasarkan karakte$ri$sti$k re$sponde$n, mayori$tas be$rumur kurang dari$ 5 tahun yai$tu se$banyak 116 anak (93,5%), mayori$tas re$sponde$n be$rje$ni$s ke$lami$n pe$re$mpuan se$banyak 66 anak de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 53,2%, mayori$tas jumlah asupan karbohi$drat re$sponde$n kate$gori$ cukup se$banyak 70 anak (56,5%) dan mayori$tas re$sponde$n de$ngan status gi$zi$ normal se$banyak 87 anak (70,2%).
Te$rdapat hubungan yang signifikan antara asupan karbohi$drat de$ngan status gi$zi$ anak usi$a prase$kolah di$ wi$layah ke$rja Puske$smas Pe$usangan Si$blah Krue$ng Kabupate$n Bi$re$ue$n de$ngan p value$ = 0,000 (p<0,05).
Saran bagi$ Te$naga Ke$se$hatan de$ngan adanya pe$ne$li$ti$an i$ni$, di$harapkan ke$pada te$naga ke$se$hatan untuk le$bi$h me$moti$vasi$ orang tua dalam me$mbe$ri$kan pe$nyuluhan te$ntang gi$zi$. Kare$na ji$ka status gi$zi$ anak kurang atau bahkan stunti$ng, maka i$ni$ akan me$nye$babkan pe$rke$mbangan motori$k anak te$rganggu. Dan di$harapkan ke$pada pe$ne$li$ti$ se$lanjutnya untuk dapat me$nge$mbangkan wawasan te$ntang status gi$zi$ anak, kare$na se$lai$n asupan karbohi$drat masi$h banyak faktor lai$nyang dapat me$nye$babkan status gi$zi$ anak kurang se$pe$rti$ asupan zat gi$zi$ makro, zat mi$kro, pola makan, se$rta ada faktor pe$nyaki$t atau ge$ne$ti$k yang me$nye$babkan gi$zi$ anak te$rganggu.
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JURNAL  BIMTAS   : Jurnal Kebidanan Umtas                                                                   Volume:  8   Nomor 1                                                                                                                                                                           E - ISSN: 2622 - 075X   1     Copyright (c) 202 4   The Author(s) DOI: https://doi.org/10.35568/bimtas.v 8 i1.   6878   This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.   HUBUNGAN ASUPAN KARBOHIDRAT DENGAN STATUS GIZI ANAK USIA  PRASEKOLAH DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PEUSANGAN   SIBLAH KRUENG KABUPATEN BIREUEN     Nanda Rahmi * ,  Dewi Maritalia, Sri Raudhati   Program Studi S1   Kebidanan 1 ,  Program Studi D3 Kebidanan 2,3   Fakultas  Kesehatan Universitas  Almuslim   *Email:  nandarahmi168 @gmail.com     ABSTRAK   Status gizi anak prasekolah sangat mempengaruhi perkembangan motorik kasar dan halusnya.  Asupan karbohidrat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi gizi seorang anak.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan karbohidrat dengan sta tus gizi anak usia  prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Metode  penelitian menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan  sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 124 anak.   Metode analisis data menggunakan  univariate dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas anak usia  prasekolah dengan asupan karbohidrat cukup memiliki status gizi normal sebanyak 52 responden  (74,3%). Dengan uji statistik dip eroleh p value = 0,002. Kesimpulannya terdapat hubungan  asupan karbohidrat dengan status gizi anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas  Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Bagi tenaga kesehatan diharapkan untuk dapat  meningkatkan penyuluhan te ntang gizi anak balita kepada orang tua, sehingga orang tua ikut serta  dalam meningkatkan gizi anak dan mau mengolah makanan yang kreatif sehingga anak tertarik  dengan makanan terutama makanan pokok yaitu nasi.     Kata Kunci: Asupan Karbohidrat; Status Gizi; Anak Usia Prasekolah; Nasi       ABSTRACT   The nutritional status of preschool children greatly affects the development of their gross and fine  motor skills. Carbohydrate intake is one of the factors that can affect a child's nutrition. The  purpose of this study was to determine the relationship be tween carbohydrate intake and the  nutritional status of preschool children in the Peusangan Siblah Krueng Health Center, Bireuen  Regency. The research method used an analytical survey with a cross - sectional approach. The  sampling technique used purposive s ampling of 124 children. The data analysis method used  univariate and bivariate with the chi square test. The results showed that the majority of preschool  children with sufficient carbohydrate intake had normal nutritional status, as many as 52  respondent s (74.3%). With a statistical test, a p value of 0.002 was obtained. In conclusion, there  is a relationship between carbohydrate intake and the nutritional status of preschool children in  the Peusangan Siblah Krueng Health Center, Bireuen Regency. Health w orkers are expected to  be able to increase counseling on toddler nutrition to parents, so that parents participate in  improving children's nutrition and are willing to process creative food so that children are  interested in food, especially staple foods,  namely rice.     Keywords: Carbohydrate Intake; Nutritional Status; Preschool Children; Rice                  

